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ABSTRAK Sejarah Artikel

Kegiatan pengajian merupakan salah satu kegiatan yang dilaksanakan untuk menguatkan Diterima: 30 November 2024
karakter seseorang. SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman telah menetapkan kegiatan pengajian rutin Disetujui: 30 November 2024
kelas sebagai salah satu program kerja sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan dan menganalisis penguatan karakter kewarganegaraan di SMA Negeri 2

Ngaglik Sleman melalui kegiatan pengajian rutin kelas. Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi. Penelitian ini dilaksanakan di Kata kunci:

SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman. Pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan Karakter kewarganegaraan,
dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik analisis interaktif model. Hasil penelitian ini pendidikan karakter, pengajian
menunjukkan bahwa peserta didik dapat menguatkan karakter kewarganegaraan seperti rutin kelas

toleransi, kesopanan, tanggung jawab, disiplin, dan berpikir kritis melalui kegiatan pengajian
rutin kelas. Namun, dalam pelaksanaannya terdapat faktor pendukung dan penghambat

sehingga SMA Negeri 2 Ngaglik memiliki upaya untuk mengatasi atau meminimalisasi Keywords:
hambatan yang terjadi. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa SMA Negeri 2 Civic character, character
Ngaglik menguatkan karakter kewarganegaraan dalam kegiatan pengajian rutin kelas melalui education, routine class recitation

proses perencanaan dan pelaksanaannya.

ABSTRACT

Recitation activities are one of the activities carried out to strengthen a person's character.
SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman has set routine class recitation activities as one of the school's
work programs. This study aims to describe and analyze the strengthening of civic character in
SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman through routine class recitation activities. This study uses a
qualitative approach with a type of phenomenological research. This research was carried out
at SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman. Data collection through interviews, observations, and
documentation. Data analysis uses model interactive analysis techniques. The results of this
study show that students can strengthen civic characters such as tolerance, politeness,
responsibility, discipline, and critical thinking through regular class recitation activities.
However, in its implementation there are supporting and inhibiting factors so that SMA Negeri
2 Ngaglik has efforts to overcome or minimize the obstacles that occur. Based on this, it can
be said that SMA Negeri 2 Ngaglik strengthens the character of citizenship in routine class
recitation activities through the planning and implementation process.

Pendahuluan

Penanaman nilai karakter sangat diperlukan karena pendidikan karakter berfokuskan pada
muatan mengenai sikap, karakter, sifat untuk memiliki perilaku yang baik sehingga dapat menyikapi
permasalahaan kedepannya. Dewasa ini, bangsa Indonesia menghadapi banyak masalah tentang
identitasnya. Semakin kuat arus globalisasi, masalah nasional Indonesia semakin rumit. Indonesia saat
ini sedang mengalami dekarakterisasi, dapat ditandai dengan masalah nasional seperti kerusuhan
yang terjadi antar siswa, tawuran, narkoba ataupun yang lainnya. Sumber daya manusia yang rendah
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adalah akar dari semua masalah yang dihadapi Indonesia. Untuk menyelesaikan setiap masalah yang
berkaitan dengan bangsa Indonesia, diperlukan suatu kebijakan yang mengintegrasikan prinsip-
prinsip nasional. Banyak orang berpendapat bahwa pembaharuan ini hanya dapat terjadi di dunia
pendidikan (Pangalila, 2017).

Di Indonesia, generasi masa kini sangat mudah dalam menerima dan mengikuti perkembangan
yang ada di lingkungan sekitar (Kurniati, et al., 2022). Modernisasi yang terjadi di Indonesia dapat
menyebabkan terjadinya penurunan nilai-nilai kearifan lokal ataupun budaya dari masyarakat lokal.
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan banyaknya masyarakat selama ini kurang mengamalkan nilai-
nilai kearifan lokal yang dimilikinya, seperti nilai kebersamaan, gotong royong dan lain sebagainya.
Penurunan nilai-nilai kearifan lokal tersebut dapat disebabkan karena penerimaan masyarakat lokal
terhadap arus globalisasi diterima secara bersama-sama (Kusdarini & Rinenggo, 2020).
Perkembangan teknologi saat ini memang bermanfaat jika digunakan dengan hati-hati. Namun, tidak
dapat dihindari mengenai teknologi yang bermanfaat ini juga dapat memengaruhi semangat
patriotisme. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa informasi bebas dapat diakses bagi semua orang,
yang memungkinkan berbagai budaya dan budaya non-Indonesia untuk masuk tanpa disaring oleh
warga masyarakat Indonesia. Kebebasan untuk mengakses informasi data yang tidak terkontrol
mengancam keamanan negara Indonesia (Prasetya, 2021).

Karakter remaja masa kini semakin melemah. Kaum remaja terutama para pelajar bertindak
tidak sopan di lingkungan sekolah ataupun di luar lingkungan sekolah. Belakangan ini, di Yogyakarta
marak dengan adanya klitih. Klitih yang terjadi belakangan ini berada di Jalan Kretek-Siluk Bantul.
Klitih tersebut kebanyakan dilakukan oleh remaja yang masih bersekolah. Tidak hanya itu, masalah
yang sering terjadi di sekolah yaitu mengenai siswa yang masih sering menyontek, membolos dan
yang lainnya. Pada masa remaja ini seorang pelajar pasti memiliki rasa ingin tahu yang lebih sehingga
dalam mencari jati dirinya mereka mencoba hal-hal yang baru yang belum pernah mereka coba
sebelumnya. Pada masa itu, remaja cenderung labil dan mudah terpengaruh faktor negatif dari luar
yang dapat mendorong mereka melakukan atau mencari kegiatan yang seharusnya tidak dilakukan.
Karakter remaja di Indonesia perlu diperhatikan dengan serius supaya karakter remaja ke depannya
berarah ke arah yang lebih baik dan konstruktif. Maka dari itu, penanaman pendidikan karakter harus
semakin digencarkan lagi (Ismi, 2023).

Mendidik seseorang supaya memiliki rasa tanggung jawab yang besar, bertaqwa, berakhlak
mulia, dan lainnya dapat dilakukan melalui pendidikan agama karena dapat membentuk watak dan
karakter yang positif (Ramdani et al., 2023). Terkadang penyimpangan remaja ini juga disebabkan
karena kualitas pendidikan agamanya yang memprihatinkan dan kurang pemahaman mengenai
agamanya yang kurang. Maka dari itu, pembekalan mengenai agama kerap menjadi perhatian bagi
para pendidik terutama di bangku Sekolah Menengah Atas karena nantinya dapat memperkuat
keimanan manusia kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan dapat menjadi sebuah jembatan pendidikan
karakter juga bagi para remaja. Penanaman pendidikan karakter dapat dilaksanakan di sekolah
melalui berbagai program yang telah dirancang oleh sekolah (Efendi & Maksum, 2022).

Pendidikan Pancasila adalah subjek pendidikan yang bertujuan dalam membentuk karakter
bangsa secara sadar untuk pembangunan bangsa dan karakter. Peran Pendidikan Pancasila dalam
keberlangsungan dalam hidup berbangsa dan bernegara dalam konteks ini sangat strategis. Tujuan
Pendidikan Pancasila adalah untuk menyiapkan siswa menjadi warga negara yang baik (to be good
and smart citizens) yang berdedikasi untuk mempertahankan kebhinnekaan Indonesia dan integritas
negara. Pembiasaan sikap atau karakter perlu dilakukan secara bertahap supaya karakter tertanam
secara baik pada diri seseorang. Pembiasaan karakter religius memungkinkan manusia untuk dapat
menghadapi masalah dan kesulitan yang datang dikemudian hari (Pangalila, 2017).
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Komponen dalam kompetensi kewarganegaraan terdapat tiga, yakni yang pertama
pengetahuan kewarganegaraan, karakter kewarganegaraan, dan keterampilan kewarganagaraan
(Winarno 2013). Salah satu komponen yang ada dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila adalah
civic disposition, komponen tersebut dapat didefinisikan sebagai sikap, watak, atau karakter
kewarganegaraan (Fitriyani & Muthali’in, 2023). Memiliki watak kewarganegaraan yang baik adalah
bagian penting dari setiap warga negara. Pendidikan di Indonesia telah mengembangkan karakter
yang dapat ditanamkan melalui berbagai tindakan, seperti meningkatkan moralitas dan prinsip
agama, dan lainnya (Susanto, 2016). Pembangunan karakter bangsa sangat penting untuk
mempertahankan eksistensi negara. Pendidikan memiliki peran sangat penting dalam membangun
karakter warga negara Indonesia yang baik. Pendidikan dapat berpengaruh signifikan dengan
pembentukan kepribadian individu berdasarkan standar normatif (Mulyono, 2017).

Penanaman nilai karakter religius pada peserta didik merupakan suatu perwujudan dari adanya
sila pertama dalam Pancasila. Nilai-nilai karakter religius dalam Pendidikan Pancasila dilandasi dengan
adanya pemikiran bahwasannya penyelenggaraan pendidikan di Indonesia mengarah pada cita-cita
bangsa untuk membentuk manusia yang berkualitas (Marzuki & Hag, 2018). Pengajian merupakan
suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok ataupun kumpulan orang untuk mendapatkan ilmu
agama ataupun mengenai karakter yang baik (Efendi & Maksum, 2022). Pengajian merupakan suatu
pengajaran yang mencakup kegiatan penyampaian pengetahuan, informasi, ataupun pengajaran
kepada orang lain yang ada dalam suatu kegiatan tersebut. Kegiatan pengajian biasanya juga
dilakukan dengan cara metode ceramah yang topiknya berkaitan dengan topik agama, ajaran agama,
masalah-masalah keagamaan, pembelajaran karakter, ataupun yang lainnya. Kegiatan pengajian rutin
biasanya dilakukan oleh sekolah-sekolah tertentu guna memberikan pemahaman mengenai agama
dengan baik dan membentuk kepribadian ataupun karakter yang baik bagi siswa, guru, maupun pihak
terkait yang mengikuti pengajian tersebut (Nurkomala, et al., 2024).

Uraian di atas menunjukkan bahwa penelitian ini penting dilakukan karena rendahnya karakter
remaja menjadi masalah utama dalam kenakalan remaja. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam
penguatan pendidikan karakter dapat dikatakan terdapat suatu kendala ataupun hambatan sehingga
penguatan pendidikan karakter belum secara optimal dijalankan. Tujuan dari penelitian ini untuk
meningkatkan karakter kewarganegaraan peserta didik agar dapat memiliki karakter yang baik dan
dapat diaplikasikan di kehidupan sehari-harinya. Melalui suatu program yang ada di SMA Negeri 2
Ngaglik Sleman, yaitu dengan program kegiatan pengajian rutin yang ada di setiap kelas dapat
menjadi jembatan untuk penguatan karakter kewarganegaraan peserta didik.

Penulis tertarik untuk meneliti dan menganalisis mengenai pelaksanaan pengajian rutin kelas
karena kegiatan tersebut merupakan suatu program dalam penguatan karakter kewarganegaraan
peserta didik yang identik di SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi perbaikan program penguatan pendidikan karakter
kewarganegaraan dan dapat mengurangi permasalahan kenakalan remaja di SMA Negeri 2 Ngaglik
Sleman.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman yang beralamatkan di JI. Besi Jangkang
Km 5, Sukoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta 55581. Subjek dalam penelitian ini ditentukan dengan
teknik purposive, yaitu penentuan subjek penelitian dengan menggunakan suatu pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2013). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan taknik interaktif model

492



AGORA: Jurnal Kajian Pancasila dan Kewarganegaraan

Miles Huberman, dan Saldana (2014), yaitu kondensasi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman terletak di salah satu kapanewon di Kabupaten Sleman, yaitu
Kapanewon Ngaglik. SMA Negeri 2 Ngaglik secara geografis berada di tempat yang strategis karena
berada di tengah-tengah Kabupaten Sleman dan dapat dijangkau oleh semua pihak karena berada di
dekat jalan utama. SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman merupakan salah satu sekolah di Daerah Istimewa
Yogyakarta yang memiliki kegiatan khusus dalam pembinaan karakter melalui kegiatan pengajian
rutin kelas. Penguatan karakter kewarganegaraan di SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman melalui kegiatan
pengajian rutin kelas ini telah dilaksanakan sejak tahun 2005. Tujuan diadakannya kegiatan pengajian
rutin kelas ini adalah sebagai penguatan karakter peserta didik dengan dilandasi dengan karakter
spiritual. Kegiatan pengajian rutin kelas juga dapat meningkatkan silaturahmi bersama dalam
pelaksanaannya karena melibatkan peserta didik, wali kelas, dan wali murid. Tujuannya tidak hanya
terfokuskan pada karakter spiritual saja, terapi peserta didik juga dapat menguatkan karakter lainnya
utamanya dalam karakter kewarganegaraan karena bahasan pada kegiatan pengajian rutin kelas
temanya dapat bervariasi dan tidak monoton.

Penguatan karakter merupakan suatu hal yang penting untuk diterapkan apalagi di bidang
pendidikan formal seperti sekolah menengah atas. SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman telah menerapkan
pendidikan karakter di berbagai kegiatannya, utamanya dalam penguatan karakter
kewarganegaraan. Karakter kewarganegaraan merupakan salah satu karakter yang harus dimiliki
peserta didik dalam mengembangkan karakternya untuk menjadi warga negara yang baik. Hal ini,
sejalan dengan pendapat Branson (1998) yang menyatakan karakter kewarganegaraan merupakan
suatu kecakapan kewarganegaraan yang dapat berkembang secara perlahan dari apa yang dipelajari
dan dialami oleh seseorang baik di rumah, sekolah, ataupun organisasi-organisasi lain. Kegiatan
pengajian rutin kelas di SMA Negeri 2 Ngaglik ini tidak hanya membahas atau menguatkan karakter
spiritual peserta didik saja. Tetapi, dalam kegiatan pengajian rutin kelas ini dibahas mengenai
karakter-karakter yang lainnya seperti kesopanan, disiplin, tanggung jawab, dan lainnya. Didukung
dengan pendapat Thifa (2024), yang menyatakan pengajian merupakan suatu kegiatan yang
dilaksanakan untuk mempelajari dan membahas mengenai agama, maupun nilai-nilai yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari bahkan isinya juga dapat membahas isu-isu sosial yang dihadapi oleh
masyarakat luas.

Kegiatan pengajian rutin kelas sebagai penguatan karakter kewarganegaran peserta didik SMA
Negeri 2 Ngaglik dilaksanakan di luar jam pembelajaran dapat dikatakan sebagai situs
kewarganegaraan karena dalam pelaksanaannya kegiatan pengajian rutin kelas ini dapat menguatkan
karakter kewarganegaraan peserta didik yang dapat diamalkan dalam kehidupan bermasyarakat
sebagai warga negara yang baik. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Istigomah (2017), yang
menyatakan bahwa situs kewarganegaraan merupakan suatu hal yang dapat digunakan dalam
meningkatkan nilai-nilai demokrasi untuk kehidupan bermasyarakat. Harapannya, dengan adanya
situs-situs kewarganegaraan dapat meningkatkan partisipasi aktif warga negara untuk lebih
memajukan prinsip-prinsip demokrasi. Dengan adanya kegiatan pengajian rutin kelas tersebut,
peserta didik mampu memperkuat karakter kewarganegaraannya dengan dilandasi oleh karakter
spiritualnya untuk mengembangkan karakter lainnya yang dapat berguna untuk kehidupan sehari-
hari dan kehidupan yang akan datang. Hal ini di dukung dengan pendapat dari Marzuki etc., (2019),
yang menegaskan bahwa pendidikan karakter tidak hanya berhenti pada lingkungan akademik saja.
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Pendidikan karakter biasanya disebut pendidikan sepanjang hayat karena memang pendidikan
karakter akan berguna mulai prakelahiran hingga menjelang kematian.

Perencanaan dalam penguatan karakter kewarganegaraan di SMA Ngeri 2 Ngaglik Sleman
melalui kegiatan pengajian rutin kelas ini prosesnya cukup panjang. Wali kelas mengkoordinasi
peserta didik untuk membentuk kelompok. Kelompok tersebut, dibuat dengan tujuan untuk diberikan
tanggung jawab mengenai pelaksanaan mulai dari awal hingga akhir kegiatan pengajian rutin kelas.
Hal tersebut, sesuai dengan pendapat dari Nafiah, et al (2023), yang mengatakan bahwa proses
penyelenggaraan pengajian, sebaiknya dilakukan sebuah perencanaan untuk kelancaran kegiatan
pengajian rutin mengenai musyawarah, penyusunan panitia, penyiapan sarana dan prasarana yang
akan digunakan, pelaksanaan kegiatan melibatkan stage holder tertentu, juga mengenai donatur
untuk mendukung kegiatan tersebut. Perencanaan kegiatan pengajian rutin kelas dapat membentuk
karakter kewarganegaraan peserta didik seperti tanggung jawab dan musyawarah untuk mufakat.

Karakter tanggung jawab didapatkan melalui kelompok-kelompok yang telah dibuat setiap
kelas vyaitu setiap kelas dibagi menjadi tiga sampai enam kelompok untuk bertanggung jawab atas
kegiatan pengajian rutin kelas ini. Peserta didik yang kelompoknya ditunjuk untuk menjadi panitia
dalam kegiatan pengajian rutin kelas ini dalam perencanaan melaksanakan berbagai hal, seperti
mempersiapkan segala kebutuhan yang dibutuhkan untuk kegiatan pengajian rutin kelas bahkan
menghimpun iuran dari peserta didik lain. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pendapat dari
Siburian (2012), yang mengatakan karakter tanggung jawab seseorang dapat dilihat dari perilakunya
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya sesuai dengan yang seharusnya dilaksanakan, baik
terhadap diri sendiri ataupun masyarakat luas serta lingkungannya.

Karakter musyawarah untuk mufakat didapatkan dari proses perencanaan kegiatan pengajian
rutin kelas melalui diskusi bersama wali kelas dan diskusi bersama peserta didik lainnya untuk
mencapai kesepakatan dilaksanakannya kegiatan pengajian rutin kelas. Adanya hasil penelitian
tersebut, didukung dengan pendapat Nugrahani (2023), yang mengatakan musyawarah memiliki
tujuan dalam mencapai mufakat atau kesepakatan bersama. Musyawarah juga bertujuan untuk
menyelesaikan perselisihan atau kesulitan untuk memberikan ruang dari berbagai sudut pandang
yang lainnya sehingga, keputusan yang didapatkan nantinya sesuai dengan kesepakatan dari anggota
yang mengikuti musyawarah.

Pelaksanaan kegiatan pengajian rutin kelas dilaksanakan di luar jam pembelajaran dan biasanya
dilaksanakan di luar sekolah. Kegiatan pengajian rutin kelas ini dilaksanakan di rumah-rumah peserta
didik. Pelaksanaan kegiatan pengajian rutin kelas tidak hanya dilaksanakan bagi peserta didik yang
beraga Islam, melainkan yang beragama selain non-Islam juga dapat mengikutinya. Pemateri dalam
kegiatan pengajian rutin kelas dapat berasal dari Bapak/Ibu Guru di sekolah ataupun pemateri dari
luar sekolah. Metode penyampaian yang digunakan oleh pemateri dalam pengajian rutin kelas
menggunakan ceramah, diskusi, dan kegiatan interaktif. Materi yang disampaikan tidak hanya
seputar karaker religius, tetapi juga menyampaikan yang berkaitan dengan apa yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari bahkan juga membahas mengenai isu-isu yang sedang tren untuk dilakukan

diskusi bersama.

Kegiatan pengajian rutin kelas ini dapat menguatkan karakter kewarganegaraan bagi peserta
didik. Sesuai dengan pendapat Mulyono (2017), karakter kewarganegaraan yang didapatkan peserta
didik untuk menjadi warga negara yang baik melalui karakter privat seperti toleransi, disiplin, dan
tanggung jawab. Peserta didik juga mengembangkan karakter publik seperti kesopanan dan berpikir
kritis. Dalam kegiatan pengajian rutin kelas ini, peserta didik menguatkan karakter privat dan publik
seperti karakter toleransi, tanggung jawab, disipli, berpikir kritis, dan kesopanan.
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Karakter toleransi dalam kegiatan pengajian rutin kelas dapat dikuatkan melalui menghargai
sesama peserta didik yang beragama selain Islam. Kegiatan pengajian rutin kelas tidak hanya
difokuskan untuk yang beragama Islam saja. Peserta didik yang beragama selain Islam juga
diperkenankan untuk mengikuti kegiatan pengajian rutin kelas, tetapi jika berdoa disesuaikan dengan
agamanya masing-masing.

Karakter tanggung jawab dalam kegiatan pengajian rutin kelas dapat menguatkan karakter
kewarganegaraan peserta didik melalui pembagian kelompok dalam persiapan kegiatan pengajian
rutin kelas. Dalam pelaksanaan kegiatan pengajian rutin kelas peserta didik yang kelompoknya terpilih
bertanggung jawab mulai dari persiapan sampai berakhirnya kegiatan. Peserta didik yang
kelompoknya terpilih dalam pelaksanaan kegiatan pengajian rutin kelas harus datang lebih awal
daripada peserta didik yang lainnya untuk mempersiapkan tempat, sarana prasarana, dan lainnya.
Setelah kegiatan pengajian rutin kelas, peserta didik yang kelompoknya terpilih juga harus
bertanggung jawab untuk membantu membersihkan dan merapikan tempat yang digunakan untuk
pelaksanaan kegiatan pengajian rutin kelas. Sehingga, melalui beberapa kegiatan tersebut peserta
didik dapat memperkuat karakter kewarganegaraan tanggung jawab melalui kegiatan pengajian rutin
kelas dalam persiapan dan pelaksanaannya.

Karakter disiplin dalam kegiatan pengajian rutin kelas ini dapat menguatkan karakter
kewarganegaraan peserta didik dalam pelaksanaannya. Peserta didik yang tidak hadir atau
berhalangan hadir dapat izin kepada wali kelas yang mengampu di kelasnya dengan alasan yang jelas.
Perizinan yang tidak jelas akan dikenakan sanksi oleh Guru Agama Islam. Perizinan tersebut melatih
para siswa untuk disiplin mengikuti kegiatan pengajian rutin kelas ini, karena jika tidak mengikuti
kegiatan peserta didik harus melakukan izin terlebih dahulu kepada wali kelasnya dengan alasan yang
jelas.

Karakter berpikir kritis dalam kegiatan pengajian rutin kelas dapat menguatkan karakter
kewarganegaraan peserta didik melalui kegiatan-kegiatan interaktif. Sering kali, kegiatan pengajian
rutin kelas ini menghadirkan pembicara yang menuntut partisipannya untuk turut serta secara aktif
dalam kegiatan pengajian rutin kelas. Pengajian rutin kelas dapat diisi dengan kegiatan permainan
atau semacamnya. Peserta didik yang mengikuti kegiatan pengajian juga ikut aktif melaksanakan
langkah-langkah yang disampaikan oleh pembicara dan peserta didik juga diarahkan untuk berpikir
secara kritis dalam mengkreasikan suatu barang atau lainnya yang sudah disediakan pembicara
sebelumnya. Dengan adanya semacam kuis atau permainan membuat peserta didik dapat
mengembangkan karakter kewarganegaraan, utamanya dalam berpikir kritis dan tidak mudah bosan
dalam menerima materi yang disampaikan.

Karakter kesopanan dalam kegiatan pengajian rutin kelas dapat menguatkan karakter
kewarganegaraan peserta didik melalui pakaian yang dikenakan peserta didik, tutur kata dan
perilakunya ketika mengikuti kegiatan pengajian rutin kelas. Dalam pelaksanaannya, pengajian rutin
kelas ini tidak hanya dihadiri oleh wali kelasnya, tetapi ada beberapa perwakilan guru yang mengikuti
kegiatan pengajian rutin kelas ini. Dalam pelaksanaannya, peserta didik mengenakan pakaian yang
sopan dan rapi dan saat berbincang atau berinteraksi dengan guru lain atau orang yang lebih tua juga

menggunakan bahasa yang sopan serta menjaga perilakunya.

Pelaksanaan penguatan karakter kewarganegaraan di SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman tentunya
memiliki faktor pendukung dalam penguatan karakter kewarganegaraan di SMA Negeri 2 Ngaglik
Sleman melalui kegiatan pengajian rutin kelas. Kebijakan sekolah mengenai pelaksanaan kegiatan
pengajian rutin kelas ini dapat menjadi faktor pendukung dalam melaksanakan penguatan karakter
melalui kegiatan pengajian rutin kelas. Sekolah memberikan kebijakan mengenai kegiatan tersebut
harus terus dilaksanakan, tetapi tidak menuntut untuk dilaksanakan satu bulan sekali.
Pelaksanaannya disesuaikan dengan kebijakan kelas masing-masing dan kesepakatan dengan wali
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muridnya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Wulandari & Marzuki (2019), yang mengatakan
bahwa dalam pembentukan karakter upaya yang dapat diterapkan adalah melalui pendidikan formal.
Pendidikan formal seperti sekolah dapat mengintegrasikan pendidikan karakter dalam setiap
kebijakan atau kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah.

Fasilitas sekolah dapat menjadi faktor pendukung dalam melaksanakan kegiatan pengajian
rutin kelas ini. Sekolah dalam memfasilitasi peserta didik tidak secara materi, tetapi sekolah bersedia
menyediakan tempat jika ada kelas-kelas yang kesulitan untuk mencari tempat dalam melaksanakan
kegiatan pengajian rutin kelas ini bertempat di Masjid An-Nur yang berada di dalam sekolah. Hal ini
sesuai dengan pendapat Zhafirah et al. (2024), yang mengatakan bahwa adanya pengadaan fasilitas
bagi satuan pendidikan sangat diperlukan untuk mewujudkan pemenuhan kebutuhan dan layanan
yang dapat meningkatkan kualitas proses kegiatan di sekolah.

Kontribusi wali murid dalam melaksanakan penguatan karakter kewarganegaraan juga menjadi
faktor yang dapat mendukung terlaksananya kegiatan ini. Wali murid dalam hal ini dapat
berkontribusi secara aktif jika dalam pelaksanaannya bertempatan di rumah salah satu wali murid.
Wali murid ikut mempersiapkan segala hal yang dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan pengajian
rutin kelas ini. Wali murid juga mendukung dengan cara mengingatkan peserta didik jika terdapat
kegiatan pengajian rutin di kelasnya, tak jarang wali murid juga ada yang mengantarkan peserta didik
menuju tempat pelaksanaan kegiatan pengajian. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikatakan oleh
Sukatin, etal (2021), yang mengatakan jika pendidikan karakter diterapkan sedini mungkin, akan lebih
baik karena ketika usia kanak-kanak merupakan usia emas untuk mengajarkan sesuatu pada anaknya
melalui dukungan dan pengajaran dari orang tuanya.

Pelaksanaan penguatan karakter kewarganegaraan di SMA Negeri 2 Ngaglik juga memiliki
kendala tertentu yang dapat menjadi faktor penghambat dalam mencapai tujuan yang diharapkan.
Jadwal yang berbenturan dengan kegiatan lain menjadi faktor penghambat dalam penguatan
karakter melalui kegiatan pengajian rutin kelas. Pembuatan jadwal walaupun sudah didiskusikan dan
dipakati oleh wali kelas dan peserta didik, tidak jarang ada peserta didik yang izin dikarenakan
pelaksanaan kegiatan pengajian rutin jadwalnya bersamaan dengan jadwal lain, seperti acara
keluarga, bertanding, ataupun latihan-latihan lainnya. Didukung dengan pendapat Ardi, et al (2019),
yang menyatakan bahwa dalam suatu kegiatan pembinaan akhlak guru dapat membuat jadwal
kegiatan mengenai program terkait. Jadwal yang disusun dapat berupa tanggal pelaksanaan, tempat
pelaksanaan, serta tema pemateri yang akan disampaikan.

Kurangnya minat peserta didik menjadi salah satu faktor yang dapat menghambat penguatan
karakter kewarganegaraan melalui kegiatan pengajian rutin kelas. Kurangnya minat peserta didik
dapat disebabkan karena beberapa hal, seperti pelaksanaannya yang terlalu sering dan pemateri
dalam menyampaikan materi kurang menarik. Terkadang, peserta didik minatnya juga menurun
ketika pelaksanaan kegiatan pengajian di awal dan akhir semester. Hal ini sesuai dengan pendapat
Ningrum, et al (2020), yang menyatakan bahwa kurangnya minat peserta didik dapat muncul karena
adanya pengaruh atau tindakan dari dalam diri seseorang yang dapat berdampak kepada karakter
seseorang tersebut utamanya dalam disiplin.

Lokasi kegiatan pengajian rutin kelas yang kurang mendukung menjadi faktor penghambat
dalam penguatan karakter melalui kegiatan pengajian rutin kelas. Lokasi yang kurang mendukung ini
meliputi kondisi rumah yang dekat dengan jalan raya dengan tidak didukung oleh sarana prasarana
yang memadai seperti pengeras suara karena jika tempat pelaksanaan dekat dengan jalan raya tetapi
tidak didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai, peserta didik fokusnya dapat terpecah
bahkan materi yang disampaikan tidak tersampaikan kepada peserta didik. Terkadang, lokasi yang
jaraknya cukup jauh juga menjadi faktor penghambat dalam melaksanakan kegiatan pengajian rutin
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kelas ini karena belum tentu peserta didik mengetahuinya walaupun sudah di bagikan lokasi
mengenai pelaksanaan kegiatan pengajian rutin kelas tersebut.

Upaya sekolah dalam mengatasi kendala atau hambatan dalam penguatan karakter
kewarganegaraan melalui kegiatan pengajian rutin kelas ini adalah dilakukan evaluasi bersama
dengan para guru sekaligus wali kelas peserta didik mengenai pelaksanaan kegiatan pengajian rutin
kelas ini. Kepala sekolah, guru, dan karyawan dapat mengadakan rapat untuk terfokuskan membahas
mengenai kegiatan pengajian rutin kelas ini dan juga biasanya dibahas ketika rapat rutin para guru.
Guru atau wali kelas dalam rapat tersebut menyampaikan kendala yang didapati untuk didiskusikan
secara bersama-sama untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. Hal ini sesuai dengan pendapat
dari Rokhani & Purnami (2021), yang menyatakan bahwa evaluasi biasanya disampaikan secara
langsung oleh kepala sekolah saat adanya kegiatan pengajian rutin ataupun saat rapat bersama guru
yang lainnya. Evaluasi diadakan untuk memperbaiki permasalahan yang sebelumnya terjadi atau hal-
hal yang dinilai kurang baik untuk memperbaiki hal tersebut melalui metode-metode tertentu.

Pemberian motivasi adalah sebagai salah satu upaya untuk mengatasi kendala yang dihadapi
saat penguatan karakter kewarganegaraan melalui kegiatan pengajian rutin kelas. Pemberian
motivasi ini dilakukan agar peserta didik termotivasi untuk semangat mengikuti kegiatan dan
semangat untuk menjalankan segala aktivitasnya sebagai pelajar. Pemberian motivasi tidak hanya
melalui kata-kata, tetapi dapat dilakukan melalui penyebaran video motivasi ataupun sebelum
melaksanakan pembelajaran guru dapat memberikan motivasi kepada peserta didik melalui
permainan atau semacamnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Suryaningsih (2020), yang mengatakan
bahwa guru memiliki peran penting dalam memberikan motivasi supaya peserta didik tertarik untuk
kegiatan belajar mengajar. Dalam memberikan motivasi guru dapat melakukannya melalui
komunikasinya bersama peserta didik.

Bekerja sama bersama wali murid adalah sebagai salah satu upaya untuk mengatasi kendala
yang dihadapi saat penguatan karakter kewarganegaraan melalui kegiatan pengajian rutin kelas. Wali
murid dalam kegiatan pengajian ini juga sangat berkontribusi secara aktif. Wali murid selalu
mendukung kegiatan atau program yang dilaksanakan oleh sekolah utamanya sebagai penguatan
karakter peserta didik. Wali murid dalam kegiatan pengajian rutin kelas ini terkadang ikut
berkontribusi saat pelaksanaan kegiatan berlangsung, seperti mengantarkan peserta didik yang akan
mengikuti dan ikut serta dalam pelaksanaan kegiatan pengajian rutin kelas sebagai peserta dalam
kegiatan pengajian rutin kelas ini. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Ulum (2020), yang mengatakan
bahwa orang tua perlu mengawal anaknya untuk mewujudkan akhlak yang baik untuk diri anak
tersebut. Pendekatan melalui pendidikan saja kurang cukup untuk menanamkan dan menguatkan
karakter anak, akan tetapi sebagai orang tua harus memberikan contoh dan dukungan kepada

anaknya dalam melaksanakan kegiatan yang bernilai positif.
Simpulan

Pengajian rutin kelas di SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman merupakan salah satu program sekolah
dalam penguatan karakter peserta didik dan sudah dilaksanakan sejak lama, sekitar tahun 2005.
Pengajian rutin kelas ini dapat dijadikan sebagai penguatan karakter kewarganegaraan peserta didik
melalui berbagai hal dalam perencanaan atau pelaksanaannya. Dalam kegiatan pengajian rutin kelas,
peserta didik dapat menguatkan karakter kewarganegaraan seperti disiplin, tanggung jawab,

toleransi, kesopanan, dan berpikir kritis.

Faktor yang mendukung dalam terlaksananya penguatan karakter kewarganegaraan melalui
kegiatan pengajian rutin kelas adalah kebijakan sekolah, fasilitas sekolah, dan dukungan atau
kontribusi wali murid. Sedangkan, faktor penghambatnya adalah mengenai jadwal yang berbenturan
dengan kegiatan lain, kurangnya minat peserta didik dalam mengikuti kegiatan pengajian, serta
terkadang ada lokasi yang kurang mendukung untuk kegiatan pengajian rutin kelas.
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Upaya dalam mengatasi hambatan atau kendala dalam penguatan karakter kewarganegaraan
melalui kegiatan pengajian rutin kelas dilakukan dengan berbagai hal. Sekolah melakukan evaluasi
bersama terkait kegiatan dan mendiskusikan mengenai kendala-kendala untuk dicarikan solusinya.
Pemberian motivasi kepada para peserta didik dapat dilakukan oleh kepala sekolah, guru, dan
karyawan di SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman. Sekolah terus bekerja sama dan berkolaborasi dengan
wali murid supaya dapat terus mendukung dan dapat bertukar informasi mengenai perkembangan
karakter para peserta didik.
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